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Penelitian ini berjudul Perspektif Bourdieu pada Pola Interrelasi pada eksistensi Lengger Lanang
Langgeng Sari dalam Pertunjukan Seni di Banyumas bertujuan untuk mengungkap pola
interrelasi mendukung eksistensi Lengger Lanang di Banyumas. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif yang menggunakan teori Bourdieu untuk menganalisis fenomena ini. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa arena, modal, habitus, dan lintasan adalah unsur-unsur yang
saling terkait yang mendukung eksistensi lengger lanang hingga saat ini. Namun, bidang ini
menunjukkan sebagai pemantik munculnya kembali Komunitas Lengger Lanang Langgeng Sari
dalam seni pertunjukan Banyumas. Lebih jauh, modal diakui sebagai modal budaya dan simbolik
di mana mereka dikelilingi oleh seniman tradisional dan pemerintah yang mendukung mereka.
Modal simbolis juga mengarah pada penerimaan masyarakat untuk keunikan. Sementara, habitus
adalah keterampilan lengkap setiap anggota di masyarakat yang mengikat mereka dalam
harmoni. Akhirnya, lintasan ini didefinisikan sebagai penerimaan lengger sepenuhnya karena
Lengger dikaitkan dengan Banyumas pada pekerja seni lainnya di Banyumas ini.Penelitian ini
berjudul Perspektif Bourdieu pada Pola Interrelasi pada eksistensi Lengger Lanang Langgeng
Sari dalam Pertunjukan Seni di Banyumas bertujuan untuk mengungkap pola interrelasi
mendukung eksistensi Lengger Lanang di Banyumas. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif yang menggunakan teori Bourdieu untuk menganalisis fenomena ini. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa arena, modal, habitus, dan lintasan adalah unsur-unsur yang
saling terkait yang mendukung eksistensi lengger lanang hingga saat ini. Namun, bidang ini
menunjukkan sebagai pemantik munculnya kembali Komunitas Lengger Lanang Langgeng Sari
dalam seni pertunjukan Banyumas. Lebih jauh, modal diakui sebagai modal budaya dan simbolik
di mana mereka dikelilingi oleh seniman tradisional dan pemerintah yang mendukung mereka.
Modal simbolis juga mengarah pada penerimaan masyarakat untuk keunikan. Sementara, habitus
adalah keterampilan lengkap setiap anggota di masyarakat yang mengikat mereka dalam
harmoni. Akhirnya, lintasan ini didefinisikan sebagai penerimaan lengger sepenuhnya karena
Lengger dikaitkan dengan Banyumas pada pekerja seni lainnya di Banyumas ini.
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